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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab Il ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian, desain
penelitian, populasi dan sampel penelitian, prosedur penelitian, pelaksanaan
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis uji coba instrumen, hasil

analisis uji coba instrument dan teknik pengolahan data.

A. Metode Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk untuk mengetahui peningkatan
prestasi belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based
Instruction, maka metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen semu (quasi experiment), yaitu metode yang tidak dapat mengontrol
sepenuhnya variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan penelitian,
sehingga ada variabel yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti (Sugiyono, 2011).
Metode eksperimen semu digunakan karena adanya keterbatasan yang dimiliki
oleh peneliti untuk mengontrol semua variabel yang mempengaruhi penelitian,
sehingga peneliti tidak mampu mengontrol semua variabel yang mempengaruhi

penelitian.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-test and
post-test group design. Pre-test and post-test group design digunakan karena
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui peningkatan prestasi belajar
siswa setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Instruction.
Peningkatan prestasi belajar siswa dilihat dari perbedaan nilai pretest dan
posttest.

Dalam desain ini penelitian diawali dengan pre-test sebelum diberikan

perlakuan (treatment) dan setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model

Stevida Sendi , 2013

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Instruction Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Fisika

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



29

pembelajaran Problem Based Instruction diakhiri dengan post-test. Keberhasilan
dari penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction dapat dilihat dari
perbedaan nilai tes sebelum diberi perlakuan (pre-test) dan nilai tes setelah diberi
perlakuan (post-test). Menurut Arikunto (2002) Pre-test and post-test group
design ini memiliki pola seperti Gambar 3.1 berikut:
Gambar 3.1 Desain Penelitian Pre-test and post-test group design
Pre-test Treatment Post-test
0, X 0,

Keterangan:

0, : tesawal (pre-test) sebelum perlakuan pembelajaran (treatment)

X i perlakuan (treatment) dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Instruction

0, : tes akhir (post-test) setelah perlakuan pembelajaran (treatment)

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Riduwan (2006) mengatakan bahwa “populasi adalah objek atau subjek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan
dengan masalah penelitian”. Sementara Sampel merupakan sebagaian dari
populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA salah satu
SMA Negeri di kota Bandung tahun ajaran 2012/2013. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah salah satu kelas XI IPA yang dipilih secara acak. Sampel
acak adalah cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan
menggunakan acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota
populasi tersebut, hal ini dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen
(Arikunto, 2002). Sampel acak digunakan agar setiap kelas memiliki kesempatan

yang sama untuk dijadikan sampel.
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D. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam melakukan penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap,
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari
menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian, membuat surat
izin penelitian, menghubungi pihak sekolah, melakukan studi pendahuluan,
melakukan kajian pustaka, telaah standar kompetensi dan kompetensi dasar,
menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes, menentukan sampel
penelitian, mengkonsultasikan dan menjudgment instrumen, melakukan uji
coba instrumen dan menganalisis hasil uji coba instrumen seperti yang
dijelaskan sebagai berikut.

a. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian.

b. Membuat surat izin penelitian.

c. Melakukan studi pendahuluan mengenai pembelajaran fisika di SMA melalui
penyebaran angket dan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
fisika.

d. Melakukan kajian pustaka mengenai model pembelajaran Problem Based
Instruction dan prestasi belajar.

e. Telaah standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dijadikan materi
pembelajaran dalam penelitian.

f. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrument tes pada pokok bahasan
yang dijadikan materi pembelajaran dalam penelitian sesuai dengan model
pembelajaran Problem Based Instruction.

g. Menentukan sampel penelitian.

h. Mengkonsultasikan dan men-judgment instrumen penelitian kepada dosen
pembimbing dan guru fisika.

I. Melakukan uji coba instrumen yang sudah dikonsultasikan dan dijudgment

pada sekolah yang dijadikan tempat penelitian.
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J- Menganalisis hasil uji coba instrumen yang meliputi validitas, reliabilitas,
daya pembeda dan tingkat kesukaran.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari
memberikan pre-test, memberikan perlakuan (treatment) berupa penerapan
model pembelajaran Problem Based Instruction dan memberikan post-test
seperti yang dijelaskan sebagai berikut.

a. Memberikan pre-test, untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan (treatment).

b. Memberikan perlakuan (treatment), yaitu dengan cara menerapkan model
pembelajaran Problem Based Instruction pada pokok bahasan yang telah
ditentukan.

c. Selama pembelajaran berlangsung, observer melakukan observasi terhadap

keterlaksanaan model pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sesuai
dengan lembar observasi yang disediakan.
Observer adalah orang yang dipilih oleh peneliti untuk membantu melakukan
observasi terhadap keterlaksanaan model pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti. Sebelum melakukan observasi, observer mendapat penjelasan dari
peneliti mengenai observasi yang akan dilakukan. Pada saat melakukan
observasi, observer mengisi lembar observasi aktivitas guru (peneliti)
terhadap keterlaksanaan model pembelajaran Problem Based Instruction pada
lembar observasi yang berupa cheklist, sehingga dalam mengisi lembar
observasi, observer hanya memberikan tanda cheklist pada kolom yang telah
disediakan, yaitu kolom “ya” atau “tidak” untuk setiap tahapan model
pembelajaran Problem Based Instruction.

d. Memberikan post-test, untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi

perlakuan (treatment).
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3. Tahap Akhir
Tahap akhir yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari mengolah
data hasil penelitian, membahas dan menganalisis hasil penelitian membuat
kesimpulan, memberikan saran terhadap aspek penelitian yang kurang.

Mengolah data hasil penelitian.

I

Membahas dan menganalisis hasil penelitian.

o

Membuat kesimpulan.
d. Memberikan saran terhadap aspek penelitian yang kurang.

e. Menyusun laporan.

Stevida Sendi , 2013

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Instruction Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Fisika

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



PROSEDUR PENELITIAN

)

TAHAP PERSIAPAN

b

MELAKUKAN STUDI

PENDAHULUAN

»  MELAKUKAN KAJIAN PUSTAKA

Y

TELAAH STANDAR KOMPETENSI

v

TAHAP PELAKSANAAN

DAN KOMPETENSI DASAR

33

MENENTUKAN MENYUSUN PERANGKAT
SAMPEL — PEMBELAJARAN DAN LEMBAR
PENELITIAN OBSERVASI
v
[ PRETEST

TAHAP AKHIR

—

PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
INSTRUCTION

MENYUSUN INSTRUMEN TEST

A

MENGKONSULTASIKAN DAN
MENJUDGMENT INSTRUMEN TES

A

PERBAIKAN

v

MENGANALISIS HASIL UJI COBA
INSTRUMENT

MELAKUKAN UJI COBA
INSTRUMEN

!

POST TEST

Stevida Sendi , 2013 7

Penerapan Model P
Pada Pembelajaran

Universitas Pendidikan Indonesia

Gambar 3.2 Diagram Alur Penelitian
perpustakaan.upi.edu

MENGOLAH DATA

!

MEMBAHAS DAN MENGANALISIS
HASIL PENELITIAN

!

MEMBAHAS DAN MENGANALISIS
HASIL PENELITIAN

MEMBUAT KESIMPULAN

MENYUSUN LAPORAN

repository.upi.edu

.

MODEL PEMBELAJARAN

OBSERVAS| KETERLAKSANAAN

si Belajar Siswa




34

E. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan kegiatan penelitian mengenai penerapan model pembelajaran
Problem Based Instruction untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2013 sampai dengan tanggal 20 Mei 2013.
Kegiatan penelitian ini dibuktikan dengan adanya surat keterangan telah
melaksanakan penelitian Nomor 070/300/SMAN.7/V//2013 yang ditanda tangani
oleh Kepala Sekolah. Surat keterangan tersebut dapat dilihat pada Lampiran
F.2.c. halaman 216. Dalam kegiatan penelitian ini siswa diberi perlakuan selama
tiga kali pertemuan dengan setiap pertemuan berlangsung selama dua jam
pelajaran.

Pembelajaran pada pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 13 Mei
2013 dengan pokok bahasan yang dijadikan materi pembelajaran adalah
mengenai Tekanan Hidrostatis. Sebelum memulai pembelajaran yaitu sebelum
diterapkan model pembelajaran Problem Based Instruction, siswa diberi tes awal
(pretest) mengenai tekanan hidrostatis untuk mengetahui pengetahuan dan
kemampuan awal siswa mengenai materi yang akan dipelajari. Perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction diberikan setelah
pemberian tes awal (pretest). Pada saat pembelajaran berlangsung, terdapat
observer yang mengamati kegiatan guru dan siswa dengan menggunakan lembar
observasi untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran Problem Based
Instruction. Observer pada pertemuan ini terdiri dari dua orang mahasiswa yang
berasal dari jurusan pendidikan fisika. Pada saat pembelajaran, guru memulai
pembelajaran dengan memberikan apersepsi dan memotivasi siswa dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari mengenai tekanan hidrostatis,
kemudian siswa dibagi dalam kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang siswa.
Setelah siswa duduk berkelompok guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
kepada setiap kelompok. Lembar Kerja Siswa (LKS) ini berisi panduan

melakukan penyelidikan, pertanyaan-pertanyaan seputar hasil penyelidikan serta
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proses pemecahan masalah. Setelah masalah tersebut dipecahkan, perwakilan
kelompok membuat laporan hasil penyelidikan serta mempresentasikannya di
depan kelas. Setelah itu siswa dan guru bersama-sama menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada pertemuan ini seharusnya setiap
kelompok membuat laporan hasil penyelidikan, namun karena alokasi waktu
yang kurang, maka hanya satu kelompok saja yang membuat laporan hasil
penyelidikan. Setelah pembelajaran selesai, siswa duduk kembali pada
tempatnya masing-masing dan guru memberikan posttest mengenai tekanan
hidrostatis untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan
(treatment) berupa penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction.
Pembelajaran pada pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 14 Mei
2013 dengan pokok bahasan yang dijadikan materi pembelajaran adalah
mengenai Hukum Pascal. Sebelum memulai pembelajaran yaitu sebelum
diterapkan model pembelajaran Problem Based Instruction, siswa diberi tes awal
(pretest) mengenai hukum Pascal untuk mengetahui pengetahuan dan
kemampuan awal siswa mengenai materi yang akan dipelajari. Perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction diberikan setelah
pemberian tes awal (pretest). Pada saat pembelajaran berlangsung, terdapat
observer yang mengamati kegiatan guru dan siswa dengan menggunakan lembar
observasi untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran Problem Based
Instruction. Observer pada pertemuan ini terdiri dari dua orang mahasiswa yang
berasal dari jurusan pendidikan fisika. Pada saat pembelajaran, guru memulai
pembelajaran dengan memberikan apersepsi dan memotivasi siswa dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari mengenai hukum Pascal, kemudian
siswa dibagi dalam kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang siswa. Setelah siswa
duduk berkelompok guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap
kelompok. Lembar Kerja Siswa (LKS) ini berisi panduan melakukan
penyelidikan, pertanyaan-pertanyaan seputar hasil penyelidikan serta proses

pemecahan masalah. Setelah masalah tersebut dipecahkan, setiap kelompok
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membuat laporan hasil peyelidikan dan salah satu kelompok mempresentasikan
laporan tersebut di depan kelas. Setelah itu siswa dan guru bersama-sama
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Setelah
pembelajaran selesai, siswa duduk kembali pada tempatnya masing-masing dan
guru memberikan posttest mengenai hukum Pascal untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah diberi perlakuan (treatment) berupa penerapan model
pembelajaran Problem Based Instruction.

Pembelajaran pada pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 20 Mei
2013 dengan pokok bahasan yang dijadikan materi pembelajaran adalah
mengenai Hukum Archimedes. Sebelum memulai pembelajaran yaitu sebelum
diterapkan model pembelajaran Problem Based Instruction, siswa diberi tes awal
(pretest) mengenai hukum Archimedes untuk mengetahui pengetahuan dan
kemampuan awal siswa mengenai materi yang akan dipelajari. Perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction diberikan setelah
pemberian tes awal (pretest). Pada saat pembelajaran berlangsung, terdapat
observer yang mengamati kegiatan guru dan siswa dengan menggunakan lembar
observasi untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran Problem Based
Instruction. Observer pada pertemuan ini terdiri dari dua orang mahasiswa yang
berasal dari jurusan pendidikan fisika. Pada saat pembelajaran, guru memulai
pembelajaran dengan memberikan apersepsi dan memotivasi siswa dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari mengenai hukum Archimedes,
kemudian siswa dibagi dalam kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang siswa.
Setelah siswa duduk berkelompok guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
kepada setiap kelompok. Lembar Kerja Siswa (LKS) ini berisi panduan
melakukan penyelidikan, pertanyaan-pertanyaan seputar hasil penyelidikan serta
proses pemecahan masalah. Setelah masalah tersebut dipecahkan, setiap
kelompok membuat laporan hasil peyelidikan dan salah satu kelompok
mempresentasikan laporan tersebut di depan kelas. Setelah itu siswa dan guru

bersama-sama menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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Setelah pembelajaran selesai, siswa duduk kembali pada tempatnya masing-
masing dan guru memberikan posttest mengenai hukum Archimedes untuk
mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan (treatment) berupa

penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dan tes.
1. Observasi

Menurut Sukmadinata (2002), observasi merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi aktivitas guru (peneliti) dan juga aktivitas siswa yang bertujuan untuk
untuk melihat apakah tahapan-tahapan model pembelajaran yang dilaksanakan
sesuai atau tidak. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
model pembelajaran Problem Based Instruction berupa lembar observasi
aktivitas guru dan siswa terhadap keterlaksanaan model pembelajaran Problem
Based Instruction. Instrumen ini dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 132.

Selama peneliti memberikan perlakuan (treatment) berupa penerapan
model pembelajaran Problem Based Instruction, observer mengisi lembar
observasi aktivitas peneliti terhadap keterlaksanaan model pembelajaran
Problem Based Instruction. Instrumen observasi ini berupa cheklist, sehingga
dalam mengisi lembar observasi, observer hanya memberikan tanda cheklist
pada kolom yang telah disediakan, yaitu kolom ya” atau “tidak™ untuk setiap
tahapan model pembelajaran Problem Based Instruction.
2. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis untuk siswa
berupa pilihan ganda. Tes tertulis ini digunakan untuk mengetahui prestasi

belajar siswa yang mencakup empat ranah kognitif berdasarkan taksonomi
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Bloom, meliputi jenjang C; (pengetahuan), C, (pemahaman), C; (penerapan) dan
C4 (analisis). Penentuan jenjang ini dilakukan karena materi ajar yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah KD 2.2 kelas XI IPA semester 2, yaitu
menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik dan dinamik
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Soal tes yang diberikan terdiri dari soal pre-test dan post-test. Soal pre-test
dan post-test dibuat sama, hal ini dimaksudkan agar tidak ada pengaruh
perbedaan kualitas instrumen terhadap perubahan prestasi belajar siswa. Soal tes

dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 147.

G. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen

Dalam penelitian ini, sebelum instrumen tes dipakai dalam penelitian,
instrumen tes di uji cobakan terlebih dahulu. Data hasil uji coba ini kemudian
dianalisis untuk memperoleh keterangan mengenai layak atau tidak layaknya
instrumen tes dipakai dalam penelitian. Analisis yang di gunakan untuk
mengetahui baik buruk instrumen tes adalah validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda.
1. Validitas Butir soal

Munaf (2001) mengemukakan bahwa “validitas tes adalah tingkat
keabsahan atau ketepatan suatu tes, tes yang valid (abash=sah) adalah tes yang
benar-benar mengukur apa yang hendak diukur”. Uji validitas tes dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik kolerasi product momen
yang dikemukakan oleh Pearson (Pearson Product Moment), yaitu sebagai
berikut :

NS XY -(3x)3Y)

r =——= = = 7 = ... Persamazn 3.1

T JNEX - (EXPINTY? - (ZY )

(Arikunto, 2002)
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Dengan :
vy = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.
N = jumlah siswa

Koefisien korelasi yang diperoleh, diinterpretasikan dengan menggunakan
Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Interpretasi Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,6-0,79 Tinggi
0,41-0,59 Cukup
0,21-0,39 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2012)
2. Reliabilitas Tes
Menurut Munaf (2001: 58) “reliabilitas adalah tingkat keajegan
(konsistensi) suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk
menghasilkan skor yang ajeg/konsisten (tidak berubah-ubah)”. Dalam penelitian
ini, metode yang di gunakan untuk menentukan reliabilitas instrumen tes adalah
metode belah dua (split-half method) alasannya karena sampel dalam penelitian
ini_berjumlah genap. Dalam metode belah dua pada saat pemberian skor, tes
dibelah menjadi dua sehingga tiap siswa memperoleh dua macam skor, yakni
skor yang diperoleh dari soal-soal yang bernomor ganjil dan skor yang diperoleh
dari soal-soal bernomor genap. Skor total diperoleh dengan menjumlahkan skor
ganjil dan skor genap. Skor ganjil kemudian dikorelasikan dengan skor genap
hasilnya adalah koefisien korelasi ganjil-genap. Koefisien korelasi ganjil-genap
tersebut dikoreksi sehingga menjadi koefisien reliabilitas tes, yaitu sebagai
berikut:
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(Munaf, 2001)
Dengan :
ry = koefisien reliabilitas tes

rg= Koefisien korelasi ganjil-genap

NY Xy -3 x)XY)

=Fr =2 = ‘&= L 4 Persamazn 3.3

P JNEXP XN - (ZY P

X = Skor untuk soal bernomor ganjil

Y = Skor untuk soal bernomor genap
Koefisien reliabilitas tes yang diperoleh, diinterpretasikan dengan
menggunakan Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Interpretasi Reliabilitas

Batasan Kriteria
0,80 <ry;< 100 Sangat Tinggi
0,60 <ry;< 0,80 Tinggi
0,41 <r;3< 0,60 Cukup
0,20 <r;;< 0,4 Rendah

< 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2012)

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat Kesukaran butir soal dapat juga disebut sebagai Taraf
Kemudahan, seperti yang di kemukakan oleh Munaf (2001:62) “Taraf
Kemudahan suatu butir soal adalah proporsi dari keseluruhan siswa yang
menjawab benar pada butir soal tersebut”. Tingkat kesukaran butir soal atau

disebut juga tingkat kemudahan butir soal dapat ditentukan dengan rumus:

_ Ne+ N ... Persamazn 3.4

(Munaf, 2001)
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Dengan:
=  Taraf kemudahan atau tingkat kesukaran.

N;= Jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawab benar pada butir
soal.

N, = Jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjawab benar pada butir
soal.

N = Jumlah seluruh siswa pada kelompok tinggi dan kelompok rendah.

Tingkat kesukaran butir soal yang diperoleh, diinterpretasikan dengan
menggunakan Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Batasan Kriteria
0,00 - 0,30 | Soal sukar
0,31-0,70 | Soal sedang
0,71 - 1,00 | Soal mudah

(Arikunto, 2012)

4. Daya Pembeda Butir Soal
Menurut Munaf (2001: 63) “daya pembeda adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan antara siswa yang termasuk kelompok tinggi dengan siswa
yang termasuk kelompok rendah”. Daya pembeda butir soal dihitung dengan

menggunakan rumus:

Dengan:
= Daya Pembeda
N;= Jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawab benar pada butir
soal.
N, = Jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjawab benar pada butir
soal.

N = Jumlah siswa pada kelompok tinggi.
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Daya pembeda yang diperoleh, diinterpretasikan dengan menggunakan
Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal

Batasan Kriteria
0,00 -0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71- 1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2012)

H. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen Tes

Untuk mendapatkan instrumen tes yang benar-benar dapat mengukur
kemampuan subjek penelitian dengan tepat, maka sebelum instrumen tes dipakai
dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu di uji cobakan di sekolah yang
akan dijadikan tempat penelitian. Sebelum dilakukan uji coba, terlebih dahulu
instrumen dijudgment oleh dua dosen dan satu guru mata pelajaran fisika. Hasil
judgment tersebut digunakan untuk memperbaiki instrumen yang kurang tepat.
Setelah dilakukan perbaikan, instrumen diuji coba pada tanggal 24 April 2013.
Bukti bahwa peneliti telah melakukan kegiatan uji coba instrumen yaitu dengan
adanya surat keterangan telah melakukan uji instrumen dari pihak sekolah
dengan nomor 070/299/SMAN.7/V/2013 yang dapat dilihat pada Lampiran F.2.b
halaman 215. Instrumen diuji cobakan pada kelas XII IPA, karena kelas XII IPA
sudah memperoleh materi pelajaran yang akan dijadikan materi dalam penelitian.

Data hasil uji coba instrumen tes kemudian dianalisis untuk mengetahui
layak atau tidaknya instrumen tes dipakai dalam penelitian. Data hasil uji coba
instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran D halaman 166. Adapun analisis tes
yang dilakukan yaitu analisis validitas butir soal, analisis tingkat kesukaran butir

soal, analisis daya pembeda butir soal dan analisis reliabilitas tes.
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1. Analisis Validitas Butir Soal

Berdasarkan data hasil uji coba instrumen tes, setelah dilakukan analisis
validitas butir soal diperoleh bahwa terdapat 7 soal (18,4 %) memiliki validitas
dengan kriteria sangat rendah, 4 soal (10,5 %) memiliki validitas dengan kriteria
rendah, 25 soal (65,8 %) memiliki validitas dengan kriteria sedang, 2 soal (5,3 %)
memiliki validitas dengan kriteria tinggi dan tidak ada soal (0 %) yang memiliki
validitas dengan kriteria sangat tinggi. Hasil analisis validitas butir soal dapat
dilihat pada Lampiran D.3 halaman 179.
2. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Dari hasil analisis tingkat kesukaran butir soal yang telah dilakukan
diperoleh bahwa 4 soal (10,5 %) berada pada kriteria sukar, 19 soal (50 %)
berada pada kriteria sedang dan 15 soal (39,5 %) berada pada kriteria mudah.
Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada Lampiran D.4
halaman 182.
3. Analisis Daya Pembeda Butir Soal

Dari hasil analisis daya pembeda butir soal yang telah dilakukan,
diperoleh bahwa 8 soal (21,05 %) memiliki daya pembeda dengan kriteria jelek,
21 soal (55,3 %) memiliki daya pembeda dengan kriteria cukup dan 9 soal (23,7
%) memiliki daya pembeda dengan kriteria baik dan tidak ada soal (0 %) yang
memiliki daya pembeda dengan kriteria baik sekali. Hasil analisis daya pembeda
butir soal dapat dilihat pada Lampiran D.4 halaman 182.
4. Analisis Reliabilitas Tes

Untuk analisis reliabilitas tes, setelah dilakukan analisis dengan
menggunakan metode belah dua (Split-half method) ganjil-genap, ternyata
diperoleh bahwa reliabilitas instrumen tes yang di uji cobakan sebesar 0,83 yang
berada pada kriteria sangat tinggi. Perhitungan analisis reliabilitas instrumen tes
dapat dilihat pada Lampiran D.5 halaman 185.
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Rekapitulasi hasil analisis uji coba instrumen, dapat dilihat pada Tabel 3.5

di bawah ini.
Tabel 3.5 Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Coba Instrumen
Analisis Instrumen Tes
Ng(;r:l)r Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda .R.eliabilitas _ Ket
Nilai Kategori Nilai Kategori | Nilai | Kategori Nilai | Kategori
1 0.608952 | tinggi 0.325 Sedang | 0.55 Baik Dipakai
2 0.541916 | sedang 0.3 Sukar 0.3 Cukup Dipakai
3 0.494091 | sedang 0.85 Mudah | 0.3 Cukup Dipakai
4 0.533112 | sedang 0.875 Mudah | 0.25 Cukup Dipakai
5 0.464623 | sedang 0.825 Mudah | 0.25 Cukup Dipakai
6 -0.17889 rsé":g:; 0.75 Mudah | -0.2 Jelek Dibuang
7 0.434301 | sedang 0.575 Sedang | 0.45 Baik Dipakai
8 0.547095 | sedang 0.875 Mudah | 0.25 Cukup Dipakai
9 0.51192 | sedang 0.775 Mudah | 0.25 Cukup Dipakai
10 | -0.40377 f:r?(?:; 0.875 Mudah |-0.25 |  Jelek Dibuang
11 0.471649 | sedang 0.625 Sedang | 0.25 Cukup Dipakai
12 | -0.06281 f:‘;‘g:ﬁ 0.85 Mudah | 0.1 Jelek Dibuang
13 0.398151 | sedang 0.675 Sedang | 0.35 Cukup Dipakai
14 0.395397 | sedang 0.8 Mudah | 0.3 Cukup 0.83 Sangat D?paka?
15 0.493945 sedang 0.75 Mudah 0.3 Cukup Tinggi D!paka!
16 0.485952 sedang 0.525 Sedang | 0.55 Baik Dipakai
17 -0.24587 rS:r?c?:r: 0.45 Sedang | -0.5 Jelek Dibuang
18 | -0.04339 f:r?(?:rt] 03 Sukar | -0.1 Jelek Dibuang
19 0.54635 | sedang 0.65 Sedang | 0.6 Baik Dipakai
20 0.43933 | sedang 0.5 Sedang | 0.4 Cukup Dipakai
21 | -0.02464 f::g:rt] 0.225 Sukar | 0.15 |  Jelek Dibuang
22 0.556045 | sedang 0.65 Sedang | 05 Baik Dipakai
23 0.351329 | rendah 0.875 Mudah | 0.25 Cukup Dibuang
24 0.698304 | tinggi 0.5 Sedang | 0.6 Baik Dipakai
25 0.464623 | sedang 0.825 Mudah | 0.25 Cukup Dipakai
26 0.414335 | sedang 0.625 Sedang | 0.35 Cukup Dipakai
27 0.408025 | sedang 0.675 Sedang | 0.35 Cukup Dipakai
28 0.424526 | sedang 0.25 Sukar | 0.3 Cukup Dipakai
29 0.531053 | sedang 0.725 Mudah | 0.45 Baik Dipakai
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Normor Analisis Instrumen Tes Analisis
Soal Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Reliabilitas Instrumen
Nilai Kriteria Nilai Kriteria | Nilai Kriteria Nilai | Kriteria Tes
30 0.375699 | rendah 0.725 Mudah | 0.25 Cukup Dibuang
31 0.562852 | sedang 0.45 Sedang | 0.6 Baik Dipakai
32 0.42811 | sedang 0.825 Mudah | 0.25 Cukup Dipakai
33 0.386506 rendah 0.7 Sedang 0.3 Cukup 0.83 Di.buang
34 0.497871 | sedang 0.65 Sedang 0.5 Baik Sangat Dipakai
35 | 032335 | rendah 0.65 Sedang | 04 | Cukup Tinggi ™ Dibuang
36 | -0.68969 f::c?:r: 0.475 Sedang | -0.65 | Jelek Dibuang
37 0.576028 | sedang 0.425 Sedang | 0.05 Jelek Dibuang
38 0.452544 | sedang 0.625 Sedang | 0.35 Cukup Dipakai

Berdasarkan Tabel 3.5 ditunjukkan bahwa dari 38 soal yang digunakan
dalam uji coba instrumen, hanya 26 soal yang diambil sebagai instrumen
penelitian. Instrumen tersebut terdiri dari tujuh soal jenjang pengetahuan (C;)
yaitu soal nomor 1, 2, 13, 14, 24, 25, dan 27, sepuluh soal jenjang pemahaman
(Cy) vaitu soal nomor 3, 4, 5, 7, 15, 16, 26, 28, 29 dan 31, lima soal jenjang
penerapan (C3) yaitu soal nomor 8, 9, 22, 32 dan 34, serta empat soal jenjang
analisis (C4) yaitu soal nomor 11, 19, 20 dan 38. Sebanyak 26 soal tersebut
kemudian dibagi dalam 3 pertemuan, yaitu untuk pertemuan pertama sebanyak 9
soal, pertemuan kedua sebanyak 7 soal dan pertemuan ketiga sebanyak 10 soal.

Teknik Pengolahan Data Hasil Penelitian

Data yang diperolen dalam ‘penelitian ini yaitu data observasi
keterlaksanaan model pembelajaran Problem Based Instruction dan data skor tes
prestasi. Adapun teknik pengolahan data yang akan digunakan yaitu sebagai
berikut.
1. Data Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Analisis data observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan
menghitung jumlah aktivitas guru yang terlaksana berdasarkan tahapan-tahapan

model pembelajaran Problem Based Instruction pada lembar observasi yang diisi
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olen observer. Selanjutnya dilakukan perhitungan persentase keterlaksanaan

model pembelajaran Problem Based Instruction dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

- Memberikan skor 1 untuk tahapan pembelajaran yang terlaksana dan

memberikan skor 0 untuk tahapan pembelajaran yang tidak terlaksana.

- Melakukan perhitungan persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan persamaan:

jumlah skor hasil observasi

X100% ----- Persamazzn 3.6

persentase =

jumlah skor total

Persentase keterlaksanaan pembelajaran dapat diinterpretasikan dengan

menggunakan Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Persentase Keterlaksanaan :

No - Interpretasi
Pembelajaran

1. 0,0-20 Sangat kurang
2. 21 -39 Kurang
3. 40 - 59 Cukup
4. 60 — 79 Baik
5 80 — 100 Sangat Baik

2. Data Skor Tes

Data untuk mengukur prestasi belajar siswa diperoleh dari hasil pre-test

Ridwan (2000) dalam Jabar (2011)

sebelum diberikan perlakuan (treatment) pembelajaran dan hasil post-test setelah

diberikan perlakuan (treatment) pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan

dalam mengolah data skor tes adalah sebagai berikut.

a. Penskoran

Skor ditentukan dengan menghitung jumlah jawaban yang benar. Jawaban

yang benar diberi nilai satu dan jawaban yang salah diberi nilai nol.

Pemberian skor menggunakan ketentuan sebagai berikut.
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S=R  ----- Persamaan 3.7
Munaf, (2001:44)
Dengan:
R = jumlah jawaban yang benar
S = skor siswa
b. Menghitung rata-rata (mean)
Untuk menghitung nilai rata-rata (mean) dari skor pretest maupun skor

posttest digunakan rumus sebagai berikut.

Xx; .. Persamzsn 3.8
n

X =
Dengan:
X = rata-rata skor
x; = skor atau nilai siswa ke i
n = jumlah siswa
c. Menentukan nilai gain
Gain adalah selisih antara skor pretest dan skor posttest. Nilai gain dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
G=S5-5 ..... Persamaan 3.9
Dengan:
G = gain; S; = skor posttest; S; = skor pretest
d. Menentukan nilai gain ternormalisasi
Gain yang dinormalisasi merupakan perbandingan antara skor gain aktual
yaitu skor gain yang diperoleh siswa dengan skor gain maksimum yaitu skor
gain tertinggi yang mungkin diperoleh siswa (Hake, 1998). Nilai gain yang
dinormalisasi inilah yang menunjukkan peningkatan prestasi belajar. Untuk
menghitung nilai gain yang dinormalisasi digunakan persamaan (Hake, 1998)
berikut..

_ (%<S>-%<S;>) .
<9 >= s Persamamn 3.10
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Dengan:
< g > =rata-rata gain yang dinormalisasi
<S¢ > = rata-rata skor posttest

< S; > = rata-rata skor pretest

Nilai < g > yang diperoleh kemudian diinterpretasikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Interpretasi Nilai Gain yang dinormalisasi

Gain Ternormalisasi Kriteria
<g><0,3 Rendah
0,7><g>>03 Sedang
<g>>07 Tinggi

(Hake, 1998)
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